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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen kepemimpinan dan iklim organisasi terhadap variabel 

dependen kepuasan kerja karyawan pada PT. Pos Finansial Indonesia. Berdasarkan 

hasil pengujian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa kesimpulan sebagai berikut.  

 

1. Kepuasan Kerja pada PT. Pos Finansial Indonesia 

Kepuasan kerja yang terjadi pada PT. Pos Finansial Indonesia bersifat 

negatif. Hal ini dikarenakan pada tabel 4.1 mengenai frekuensi tanggapan 

responden pernyataan variabel kepuasan kerja (Y) memiliki modus sangat 

tidak setuju termasuk dengan semua dimensi yang digunakan dalam 

penelitian ini. Dimensi dengan memerlukan perbaikan terdiri dari dimensi 

gaji, rekan kerja dan atasan dengan modus sangat tidak setuju, Namun, 

terdapat dimensi yang menghasilkan modus setuju yaitu dimensi promosi 

dan pekerjaan itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa PT Pos Finansial 

Indonesia memiliki kelemahan pada pemberian gaji yang bersaing dan 

sesuai, dukungan yang minim dari rekan kerja yang menunjukkan 

hubungan yang tidak harmonis dalam lingkungan kerja, serta dukungan 

dan keterbukaan dari atasan dalam proses kerja sangat minim dan 

tergolong negatif. Namun Masih terdapat area perbaikan yang dapat 

dilakukan oleh PT Pos Finansial Indonesia untuk dapat meningkatkan 

kepuasan kerja para karyawannya. Selain itu, dimensi dengan hasil modus 

setuju seperti dimensi promosi dan pekerjaan itu sendiri masih 

memerlukan perbaikan untuk menjaga kepuasan kerja karyawan. 
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2. Kepemimpinan pada PT. Pos Finansial Indonesia  

Kepemimpinan yang terjadi pada PT Pos Finansial Indonesia bersifat 

negatif. Berdasarkan tabel 4.7 mengenai frekuensi tanggapan responden 

pernyataan variabel kepemimpinan memiliki modus tidak setuju. 

Pernyataan 1 dan memiliki hasil sangat tidak setuju yang menunjukkan 

atasan langsung pada PT Pos Finansial Indonesia tidak menerapkan 

pemikiran secara sistematis dan tidak menerapkan metode persuasif yang 

efektif sebagai pemimpin dalam menjalankan fungsi kepemimpinannya. 

Selain itu terdapat kelemahan lain dalam variabel kepemimpinan dengan 

hasil tidak setuju pada pertanyaan 3 dan 6 mengenai kepemimpinan yang 

dapat menjadi pemimpin yang dapat berinovasi juga dapat mengambil 

resiko – resiko untuk kepentingan perusahaan dan atasan langsung yang 

kurang dapat memberikan bimbingan langsung kepada anggota tim. 

Namun dengan begitu, masih terdapat area perbaikan yang dapat 

dilakukan PT Pos Finansial Indonesia agar fungsi kepemimpinan yang ada 

dapat dijalankan dengan lebih baik lagi. 

  

3. Iklim Organisasi pada PT. Pos Finansial Indonesia 

Iklim Organisasi pada PT. Pos Finansial Indonesia terjadi secara negatif 

atau rendah. Hasil modus menunjukkan "Tidak Setuju” pada iklim 

organisasi. Namun, dengan adanya karyawan yang berpendapat berbeda,  

menunjukkan terdapat beberapa karyawan memiliki persepsi yang cukup 

baik terhadap  iklim organisasi, baik dari lingkungan internal maupun 

eksternalnya. Mayoritas karyawan memiliki persepsi bahwa iklim 

organisasi kurang baik terutama pada kejelasan tugas yang diberikan oleh 

perusahaan serta kewenangan dalam pengambilan keputusan, kurangnya 

standar kinerja agar karyawan selalu mencari peluang untuk meningkatkan 

kinerja, perusahaan tidak menanamkan persepsi karyawan sebagai 

pemimpin untuk dirinya sendiri sehingga tidak ada harapan dalam 

pengambilan resiko, perusahaan tidak mengapresiasi karyawan yang telah 

melakukan pekerjaan dengan baik, dan kurangnya dukungan bagi 

karyawan yang membuat kesulitan menyelesaikan pekerjaan. 
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4. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan kerja Karyawan pada 

PT. Pos Finansial Indonesia 

Kepemimpinan mempengaruhi kepuasan kerja secara signifikan positif 

berdasarkan hasil uji regresi linear berganda. Oleh, karena itu ketika 

kepemimpinan menghasilkan bobot positif, maka kepuasan kerja yang 

terjadi pun akan meningkat atau tinggi. Begitu pun sebaliknya, ketika 

kepemimpinan berbobot negatif maka akan mempengaruhi tingkat 

kepuasan kerja menjadi rendah. Maka, hipotesis pertama (H1) dalam 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang ada.  

 

5. Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kepuasan kerja Karyawan pada 

PT. Pos Finansial Indonesia 

Iklim organisasi pada PT Pos Finansial Indonesia mempengaruhi kepuasan 

kerja secara signifikan positif berdasarkan hasil uji regresi linear berganda 

yang telah dilakukan oleh peneliti. Oleh karena itu, ketika iklim organisasi 

berbobot positif maka tingkat kepuasan kerja karyawan akan meningkat 

atau tinggi. Begitu pun sebaliknya ketika iklim organisasi memiliki bobot 

negatif maka akan membuat kepuasan kerja mengalami penurunan atau 

memiliki tingkat kepuasan kerja yang rendah. Maka, hipotesis kedua (H2) 

dalam penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang ada.  

 

6. Pengaruh Kepemimpinan dan Iklim Organisasi terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan pada PT. Pos Finansial Indonesia 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada variabel kepemimpinan 

dan variabel iklim organisasi yang mempengaruhi secara bersama – sama 

terhadap variabel kepuasan kerja memiliki hasil yaitu, kepemimpinan dan 

iklim organisasi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Maka, dapat disimpulkan bahwa hasil uji penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan menunjukkan adanya pengaruh 
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kepemimpinan dan iklim organisasi terhadap kepuasan kerja pada PT Pos 

Finansial Indonesia.  

 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan diatas dan hasil pembahasan 

yang dilakukan dalam penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang dapat 

penulis berikan kepada PT Pos Finansial Indonesia.  

1. PT. Pos Finansial Indonesia perlu melakukan evaluasi menyeluruh 

terhadap sistem penggajian yang ada. Gaji yang kompetitif dan sesuai 

dengan tanggung jawab pekerjaan adalah salah satu faktor utama yang 

mempengaruhi kepuasan kerja. Perusahaan harus mempertimbangkan 

untuk melakukan penyesuaian gaji agar lebih kompetitif dan sesuai 

dengan standar industri. Selain itu, perusahaan bisa meninjau struktur 

gaji untuk memastikan ada keadilan dan transparansi dalam penetapan 

gaji. Dengan langkah ini, diharapkan dapat meningkatkan kepuasan 

karyawan dan mengurangi tingkat ketidakpuasan yang tinggi terkait 

gaji.Selain itu hubungan yang harmonis antar rekan kerja sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang positif. PT. Pos 

Finansial Indonesia perlu mengadakan program team-building atau 

kegiatan lain yang bertujuan mempererat hubungan antar karyawan. 

Program-program ini dapat berupa workshop, outbound, atau aktivitas 

sosial yang mendorong kerja sama dan komunikasi yang lebih baik 

antar karyawan. Dengan adanya dukungan yang lebih baik antar rekan 

kerja, diharapkan tercipta lingkungan kerja yang lebih kondusif dan 

mendukung. 

 

2. PT. Pos Finansial Indonesia perlu mengadakan pelatihan 

kepemimpinan yang berfokus pada pengembangan pemikiran 

sistematis dan penerapan metode persuasif yang efektif. Pemikiran 

sistematis memungkinkan pemimpin untuk membuat keputusan yang 

lebih terstruktur dan terinformasi, sementara metode persuasif yang 

efektif dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam memotivasi 
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dan mengarahkan tim. Pelatihan ini harus mencakup studi kasus, 

simulasi, dan latihan praktis untuk memastikan pemimpin dapat 

menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh dalam situasi nyata. 

Untuk menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi, PT. Pos 

Finansial Indonesia harus memberikan ruang bagi pemimpin untuk 

berinovasi dan mengambil risiko yang terukur. Perusahaan dapat 

menciptakan program pengembangan inovasi yang mendorong 

pemimpin untuk mengusulkan ide-ide baru dan memberikan insentif 

bagi mereka yang berani mengambil inisiatif baru. Dengan mendorong 

inovasi dan pengambilan risiko, perusahaan dapat terus berkembang 

dan beradaptasi dengan perubahan pasar. Bimbingan langsung dari 

atasan sangat penting untuk pengembangan karyawan. PT. Pos 

Finansial Indonesia harus memastikan bahwa atasan memberikan 

bimbingan dan dukungan yang diperlukan melalui program mentoring 

dan coaching secara rutin. Program ini harus dirancang untuk 

membantu karyawan mengembangkan keterampilan dan potensi 

mereka, serta memberikan umpan balik yang konstruktif. Dengan 

bimbingan yang lebih baik, karyawan akan merasa lebih didukung dan 

termotivasi untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi. 

 

3. PT. Pos Finansial Indonesia perlu meningkatkan transparansi dan 

komunikasi internal untuk memastikan karyawan merasa terlibat dan 

memahami arah serta tujuan perusahaan. Ini dapat dilakukan dengan 

mengadakan pertemuan rutin, menyebarkan buletin internal, atau 

menggunakan platform komunikasi digital untuk berbagi informasi 

secara transparan. Dengan meningkatkan transparansi, karyawan akan 

merasa lebih terlibat dan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

visi dan misi perusahaan. Selain itu, PT. Pos Finansial Indonesia perlu 

menyusun kebijakan yang secara spesifik menangani permasalahan 

iklim organisasi. Kebijakan ini harus melibatkan masukan dari 

karyawan untuk memastikan relevansi dan efektivitasnya. Kebijakan 

tersebut dapat mencakup pedoman kerja, prosedur penanganan 
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keluhan, serta mekanisme evaluasi dan peningkatan iklim organisasi 

secara berkelanjutan. Dengan kebijakan yang jelas dan tepat, 

perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan 

mendukung kinerja karyawan. 

 

Dengan penerapan saran-saran ini, PT. Pos Finansial Indonesia diharapkan 

dapat meningkatkan kepuasan kerja, efektivitas kepemimpinan, dan iklim 

organisasi. Langkah-langkah ini tidak hanya akan meningkatkan produktivitas dan 

keberhasilan perusahaan, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat 

dan harmonis bagi seluruh karyawan. 
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